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ABSTRAK 

SULISTIANINGSIH, Tinjauan Etika Bisnis Islam Terhadap Peran Notaris 

Dalam Transaksi Perbankan Syariah ( Studi Kasus Atas Pelaksanaan Akad 

di BSI Syariah). 

Di era keterbukaan ini, perkembangan lembaga keuangan syariah 

menunjukkan angka yang positif, namun sayangnya tidak mendapat dukungan 

dari lembaga hukum seperti bank tradisional. Di bawahnya adalah area notaris. 

Adanya akta yang disahkan dapat memberikan kepastian hukum kepada 

pemiliknya dan menghindari sengketa di kemudian hari. Notaris yang berperan 

dalam transaksi akad syariah diharapkan memperhatikan syarat dan keabsahan 

akad syariah tersebut. 

Tujuan penulis dalam penyusunan skripsi ini adalah mengetahui 

bagaimana Peran Notaris dalam Pelaksanaan Akad Pembiayaan di BNI Syariah, 

mengetahui Ketentuan Akad Perjanjian Pembiayaan Murabahah di Bank Syariah 

Menurut Hukum Islam, mengetahui bagaimana Notaris mengkaitkan akta Akad 

Syariah yang sesuai dengan UU Jabatan Notaris. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yang tergabung dalam 

metode studi kasus analisis deskriptif. Dengan menggunakan Pendekatan 

kualitatif. Sumber data berupa data primer dan data sekunder. Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan cara wawancara dan 

dokumentasi. Teknik permeriksaan keabsahan data menggunakan Teknik 

triangulasi dan metode analisis data menggunakan metode deskriptif. 

Hasil Penelitian pada BSI Syariah Batang adalah BSI berjalan dengan 

baik dan sesuai fungsinya. Begitu pula dengan notaries yang telah berjalan 

dan bekerja dengan baik. Akan tetapi masih terdapat beberapa kekurangan 

atau belum optimalnya suatu kerjasama antara notaries, BSI Syariah Batang 

dan nasabah dalam melakukan pelaksanaan transaksi di BSI Syariah. 

Kata Kunci: Etika Bisnis, Peran Notaris, Akad 
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ABSTRACT 

SULISTIANINGSIH, Review of Islamic Business Ethics on the Role of 

Notaries in Sharia Banking Transactions (Case Study of Contract 

Implementation at BSI Syariah).  

 In this era of openness, the development of Islamic financial institutions 

shows positive numbers, but unfortunately they do not receive support from legal 

institutions such as traditional banks. Below that is the notary area. Having a 

legalized deed can provide legal certainty to the owner and avoid disputes in the 

future. Notaries who play a role in sharia contract transactions are expected to pay 

attention to the terms and validity of the sharia contract. 

 The author's goal in preparing this thesis is to find out the role of a notary 

in implementing a financing contract at BNI Syariah, knowing the provisions of a 

murabahah financing agreement at a sharia bank according to Islamic law, 

knowing how a notary relates a sharia contract deed in accordance with the Law 

on Notary Position. 

 This type of research is field research incorporated in the descriptive 

analysis case study method. By using a qualitative approach. Source of data in the 

form of primary data and secondary data. Data collection techniques carried out 

are by means of interviews and documentation. The technique of checking the 

validity of the data uses a triangulation technique and the data analysis method 

uses a descriptive method. 

 The results of research on BSI Syariah Batang are that BSI is running well 

and according to its function. Likewise with notaries who have been running and 

working well. However, there are still some deficiencies or not optimal 

collaboration between notaries, BSI Syariah Batang and customers in carrying out 

transactions at BSI Syariah. 

Keywords: Bussines Ethics, Role Of Notary, Akad 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu Sebagian dilambangkan 

dengan huruf, Sebagian dilambangkan dengan tanda, dan Sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf 

Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka danha خ

 Dal D De د

 Zal ẓ Zet (dengan titik di bawah) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik dibawah) ض
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 Ta ṭ te (dengan titik dibawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik (diatas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
 

 

2. Vokal 

Vokal Tunggal VokalRangkap VokalPanjkang 

 ā = أ  a = أ 

 ī = إ ي ai = أ ي i = أ

 ū = أ و au  = أ و u = أ

 

3. Ta Marbutah 

a. Ta marbutahhidupdilambangakandengan /t/ 

Contoh : جميلتمر أة   ditulis mar‟atun jamīlah 

b. Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh :فاطمتditulis fātimah 

4. Syaddad(tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan  huruf yang samadengan huruf yang 

diberitanda syaddadt ersebut. 

Contoh: 

 ditulis  rabbanā ربنا 
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 ditulis  al-barr البر 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandangitu. 

Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس 

 ditulis  ar-rojulu  الرجل 

 ditulis  as-sayyidinah  السيدة 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan dengan 

bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh : 

 ditulis  al-qamar  القمر  

 ‟ditulis  al-badi  البيع  

 dituli  al-jalal  الجلأ ل  

 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /`/. 

Contoh: 

 ditulis  umirtu  أمرث

 ditulis  syai‟un  شيء
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BAB I 

PENDAHULLUAN 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Di era keterbukaan ini, perkembangan lembaga keuangan syariah 

menunjukkan angka yang positif, namun sayangnya tidak mendapat 

dukungan dari lembaga hukum seperti bank tradisional. Di bawahnya adalah 

area notaris.  

 Umumnya, bank tradisional menggunakan jasa notaris untuk kinerja 

kontrak dibandingkan dengan lembaga keuangan Islam. Namun, dengan 

perkembangan ekonomi, bank syariah mulai menggunakan jasa notaris untuk 

bisnis mereka. Hal ini secara khusus diatur oleh UUPS tentang Akta 

Perjanjian Pendanaan (AAP). 

 Namun, ada beberapa hal yang perlu dipertimbangkan. Artinya, 

beberapa produk lembaga keuangan berbasis syariah menggunakan asas dan 

prinsip hukum bisnis syariah. Dengan kata lain, segala bentuk akta notaris 

bisnis juga harus mengacu pada norma hukum bisnis syariah. (Aziz, 2013). 

 Adanya akta yang disahkan dapat memberikan kepastian hukum 

kepada pemiliknya dan menghindari sengketa di kemudian hari. Dan 

sekalipun perselisihan tidak dapat dihindari, akta notaris merupakan alat bukti 

surat yang paling kuat dan lengkap dalam proses penyelesaian perselisihan. 

Notaris yang berperan dalam transaksi akad syariah diharapkan 

memperhatikan syarat dan keabsahan akad syariah tersebut. (Djanil, 2013). 
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 Dalam penyusunan akad di perbankan syariah, notaris harus mematuhi 

peraturan perundang-undangan mengenai kedudukan notaris dan memahami 

bidang perbankan syariah. Hal ini dirasa cukup karena belum ada undang-

undang khusus yang membahas bentuk instrumen syariah atau ketentuan 

instrumen perjanjian (perjanjian) syariah.  

 Bentuk akta syariah yang diaktakan harus disebut akta asli agar sesuai 

dengan hukum yang berlaku. Dalam praktiknya, Alad dijalankan antara 

lembaga keuangan atau perbankan dengan klien dan mengacu pada hukum 

positif Indonesia. Hal yang sama berlaku untuk perjanjian pinjaman yang 

disahkan.  

 Islam sendiri memiliki pandangan yang berbeda tentang konsep hak 

milik sebagai titipan atau amanah dari Allah SWT, yang tentunya akan 

berujung pada pertanggung jawaban di akhirat. Pandangan Islam tentang hak 

milik dijelaskan sebagai berikut:  

1. Allah SWT pemilik Mutlak  

2. Hak milik pribadi diperbolehkan, tetapi penggunaannya harus 

menghormati aturan agama, hukum, dan memiliki fungsi sosial.  

3. Untuk mengambil kepemilikan harta, Anda harus mengikuti jalur hukum. 

Ada dua alasan mengapa akta notaris yang diatur secara hukum 

diperlukan. Dalam hal ini, undang-undang mewajibkan semua transaksi 

komersial dicatat dalam dokumen yang diaktakan. Alasan  kedua adalah 

bukti. Ini karena  peristiwa yang direkam dimaksudkan untuk membuktikan 

peristiwa masa lalu. Jika akta itu dalam bentuk akta notaris, lebih dapat  
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dipercaya kebenarannya dan tidak memerlukan pembuktian lebih lanjut, 

sehingga memiliki nilai pembuktian penuh dan dengan demikian lebih dapat 

diandalkan. (Hariri, 2011)  

 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan objek Perbankan Syariah 

yaitu BSI Syariah dan sekarang memiliki tiga objek Perbankan Syariah: BRI 

Syariah, BSI Syariah, dan BSM yang  disetujui pada tanggal 27 Januari yang 

akan melebur menjadi Bank Syariah Indonesia, sebuah penggabungan. 2021 

Persetujuan ini diberikan dalam Surat No. SR-3/PB.1/2021 tentang 

Pemberian Persetujuan Penggabungan dari PT.Bank Syariah Mandiri dan 

PT.BNI Syariah kepada PT.Bank BRI Syariah, Tbk Persetujuan 

Penggabungan. Tiga bank syariah  menggunakan nama PT.Bank Syariah 

Indonesia (BSI). Namun demikian, BSI  menggunakan izin usaha BRI 

Syariah untuk operasionalnya.  

 Syariat atau syariat secara harfiah adalah larangan-larangan yang 

diberikan dan  dipatuhi oleh seluruh umat Islam di muka bumi. Hukum Islam 

mengatur prinsip amar ma'ruf nahi mungkar dalam hal ini. Untuk 

mendapatkan kepercayaan klien di BSI,  notaris harus adil, transparan, netral, 

atau  condong ke kiri atau kanan  saat menyusun kontrak dan jaminan 

hipotek. Pelanggan lebih senang dengan layanan dan perlakuan yang baik, 

dan semakin puas pelanggan dengan layanan yang diberikan oleh lembaga 

keuangan, semakin besar kemungkinan mereka untuk kembali. 

Di era saat ini, dengan persaingan yang semakin ketat dan perilaku 

pelanggan yang semakin kritis terhadap  produk jasa,  notaris atau pelaku 
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usaha dituntut untuk menjaga dan memelihara kepuasan konsumen atau 

pelanggan. Jika kami dapat mempertahankan atau bahkan meningkatkan 

tingkat kepuasan, kami yakin perusahaan akan berada pada posisi yang lebih 

baik dan akan dipercaya untuk waktu yang lama. Di sisi lain, jika lembaga 

keuangan meremehkan integritasnya, perusahaan akan kehilangan  

kepercayaan pelanggannya. Dan yang lebih mematikan lagi, pelanggan akan 

menuntut hukum seberat-beratnya. Dalam hal ini, tidak layak atau layak 

dalam jangka panjang jika manajer  tidak menerapkan nilai integritas dan 

berorientasi pada keuntungan (tujuan)  dalam jangka pendek.  

 Dalam praktiknya, banyak notaris yang menyusun dan memformalkan 

akta syariah tidak memahami prinsip-prinsip syariah. Hal ini terjadi pada 

notaris non muslim. Karena notaris non muslim  hanya ingin mendapatkan 

order dari bank syariah tanpa syarat atau rukun mengetahui  akad pembiayaan 

syariah. Berkaitan dengan permasalahan  diatas maka penulis tertarik untuk 

menyusun judul adalah “Tinjauan Etika Bisnis Islam terhadap Peran Notaris 

dalam Transaksi Perbankan Syariah  (Studi Kasus atas Pelaksanaan Akad di 

BSI Syariah Cabang Batang)”. 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dipaparkan rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apa saja peran Notaris dalam pelaksanaan akad Pembiayaan di Bank 

Syariah?  
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2. Apa saja Ketentuan Akad Perjanjian Pembiayaan Murabahah di Bank 

Syariah Menurut Hukum Islam ? 

3. Apa saja Kode Etik Notaris dalam mengkaitkan akta akad Syariah harus 

sesuai dengan UU Jabatan Notaris? 

4. Apa saja persyaratan yang ideal bagi seorang Notaris dalam melaksanakan 

akad perbankan Syariah. 

5. Apa saja kesesuaian antara peran notaris dengna etika bisnis? 

 

C. BATASAN MASALAH 

Batasan masalah merupakan segala sesuatu atau kejadian-kejadian yang 

timbul dalam penelitian. Mereka membatasi ekstensitas yang menjadi tujuan 

penelitian, dan terkadang mempengaruhi hasil akhir dan kesimpulan yang 

ditarik. 

Dalam penelitian ini, tujuan batasan adalah untuk membatasi 

pembahasan pada pokok pemasalahan penelitian ini. Konsep utama 

ditentukan oleh ruang lingkup dari permasalahan sehingga beberapa masalah 

dalam penelitian bisa dipahami dengan baik dan mudah. 

Ruang lingkup penelitian ini adalah “Tinjauan Etika Bisnis Islam 

terhadap Peran Notaris dalam Transaksi Perbankan Syariah (Studi 

Kasus atas Pelaksanaan Akad di BSI Syariah Cabang Batang)”. 
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D. TUJUAN PENELITIAN  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut:   

1. Mampu mengetahui bagaimana Peran Notaris dalam Pelaksanaan Akad 

Pembiayaan di BSI Syariah. 

2. Mampu mengetahui Ketentuan Akad Perjanjian Pembiayaan Murabahah di 

Bank Syariah Menurut Hukum Islam.  

3. Mampu mengetahui bagaimana Notaris mengkaitkan akta Akad Syariah 

yang sesuai dengan UU Jabatan Notaris. 

4. Mampu mengetahui apa saja persyaratan yang ideal bagi Seorang Notaris 

dalam melaksanakan Akad Perbankan Syariah. 

5. Mampu mengetahui kesesuaian atntara peran notais dengan etika bisnis 

Islam. 

 

E. MANFAAT PENELITAN 

Manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk penulis, penelitian ini dapat menambah pengetahuan serta wawasan 

terhadap Peran Notaris serta Transaksi Perbankan Syariah. 

2. Untuk Notaris penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

kepada seluruh Notaris di Indonesia mengenai akta Notariil yang 

diresmikan harus sesuai Hukum Islam apabila berkaitan dengan Perbankan 

Syariah. Kemudian untuk Perbankan Syariah, penelitian ini mampu 

diketahui akad Islamiyah dari seorang Notaaris itu sendiri. 
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3. Untuk peneliti selanjutnya, penelitian ini untuk dapat dijadikan sebagai 

bahan informasi dan referensi untuk pengkajian topik-topik yang berkaitan 

dengan masalah penulis bahas dalam penelitian ini. 

 

F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN  

Proposal ini disajikan dalam 5 bab, masing-masing bab tersebut 

merupakan kunci dalam memahami pokok yang dibahas . 

Sistematikan penulisannya : 

BAB I. PENDAHULUAN, Peneliti mencantumkan latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,. Pada latar 

belakang, peneliti menjelaskan peran Notaris dalam pelaksanaan bisnis islam 

dan Perbankan Syariah yang merupakan sebagai objek atau variabel 

penelitian.  

BAB II. TELAAH PUSTAKA. Sub-bab pertama, peneliti memaparkan 

deskripsi teori terkait. Pada sub-bab selanjutnya, peneliti mencantumkan 

berbagai macam penelitian yang relevan. Selanjutnya, peneliti menjelaskan 

bagaimana pola, alur, atau konsep pemikiran penelitian melalui kerangka 

berfikir.  

BAB III. METODE PENELITIAN, Pertama ; Jenis dan pendekatan. 

Kemudian peneliti menjelaskan sumber data. Di dalamnya termasuk dengan 

populasi, sampel, dan teknik pengambilan sampel. Kemudian peneliti 

menuturkan sistematika penulisan skripsi kualitatif berdasarkan buku 

pedoman penulisan skripsi jurusan ekonomi syari‟ah.  
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN terdapat dua 

sub-bab analisis. Sub-bab pertama Peneliti menyajikan hasil mengenai Peran 

Notaris dalam Pelaksanaan Akad Pembiayaan di BNI Syariah. Kedua, 

Peneliti menjelaskan mengenai Ketentuan Akad Perjanjian Pembiayaan 

Murabahah di Bank Syariah Menurut Hukum Islam. Ketiga ;  Notaris 

mengkaitkan akta Akad Syariah yang sesuai dengan UU Jabatan Notaris. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN, Peneliti menuliskan 

kesimpulan dan saran penelitian. Pada kesimpulan peneliti menyimpulkan 

secara singkat, jelas, dan sistematis poin-poin penting dari penelitian yang 

telah dilakukan. Pada sub-bab saran, peneliti memberikan himbauan agar 

penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk penelitian-penelitian sejenis yang 

lebih baik lagi. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. KESIMPULAN 

Peran notaris dalam perbankan syari‟ah tepatnya pada saat pelaksanaan 

akad pembiayaan merupakan suatu hal yang penting. Melihat fungsi dan 

kewenangan notaris yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2014 

tentang Jabatan Notaris, seorang notaris harus mengikuti dan tunduk pada 

peraturan tersebut. 

BSI Syariah Batang yang merupakan lembaga keuangan syari‟ah yang 

bergerak dalam bidang bisnis syari‟ah, dalam pelaksanaan kegiatannya 

membutuhkan jasa seorang notaris. Dan hal ini membuat keterikatan 

kerjasama antara notaris dan pihak BSI Syariah Batang untuk berkerjasama 

dalam melaksanakan penyaluran dana (akad pembiayaan). 

1. Dalam melaksanaan akad pembiayaan (pembuatan akta dan legalisasi) di 

BSI Syariah Batang, notaris yang berkerjasama dengan BSI Syariah 

Batang telah melakukan tugasnya sesuai dengan kewenangannya. Notaris 

yang berkerjasama dengan BSI Syariah Batang bertugas membuat akta 

seperti Akta Jual Beli, Akta Penangguhan Hak Tanggungan, Akta 

Pengakuan Pembiayaan, Akta Surat Menangguhkan Hak Tanggungan, dan 

lainnya. Notaris tersebut juga melegalisasi akad pembiayaan yang telah 

disetujui oleh kedua belah pihak dan mengeluarkan surat keterangan 

(convernote) yang menandakan bahwa pembiayaan tersebt menggunakan 

jasa notaries tersebut. 
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2. Dalam proses kerjasamanya, notaris membuat permohoan Kerjasama yang 

nantinya pihak dari BSI akan Menyelidiki Performa daripada notaris 

tersebut. Hal ini berdasarkan wawancara Bersama salah satu Staf di BSI 

Cabang Batang Bernama Astrio Wicaksana 

“Yang pasti notaris itu harus suatu permohonan… permohonan apa yaitu 

permohonan kerjasama. Nanti dari pihak BSI akan menyeleksi notarisnya 

akan mereview peformanya, apakah dia memiliki kompetensi yang bagus 

atau itu. Itu bisa kita lihat dari performanya… mungkin kita bisa sonding- 

sonding ke ketua INI atau ke ketua IPAT di daerahnya beliau, dia menjadi 

eh apa kompetensi yang bagus atau tidak performanya yang bagus atau 

tidak.” 

3. Berdasarkan Pasal 1 angka 2 Perubahan Kode Etik Notaris Tahun 2015, 

pengertian Kode Etik Notaris adalah kaidah moral yang ditentukan oleh 

Perkumpulan Ikatan Notaris Indonesia berdasrakan keputusa konggres 

perkumpulan dan/atau yang ditentukan oleh dan diatur oleh peraturan 

perundang- undangan yang mengatur tentang hal itu dan yang berlaku bagi 

setiap anggota Perkumpulan Ikatan Notaris Indonesia serta wajib ditaati 

oleh semua yang menjalankan tugas jabatan sebagai Notaris, termasuk 

didalamnya para Penjabat sementara Notaris, Notaris Pengganti pada saat 

menjalankan jabatannya. 

4. Jika melihat dari pihak BSI Syariah Batang yang juga belum dapat 

mengoptimalkan prinsip etika Islam terutama dalam hal pembebanan biaya 

jasa notaris. Padahal lembaga keuangan ini menggunakan prinsip-prinsip 
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syari‟ah. Terlihat dalam pembebanan biaya jasa notaris kepada nasabah, 

dimana biaya untuk kepentingan kedua belah pihak ditanggung oleh salah 

satu pihak saja. 

5. Ditinjau pula dari standar etika profesi dalam islam, praktik pelakasanaan 

transaksi di BSI Syariah Batang dari sisi notaris masih terdapat beberapa 

yang berpotensi menjadi masalah dikemudian hari. Dapat terlihat pula dari 

beberapa notaris yang telah bekerja sama di BNI syariah yang belum 

memiliki sertifikat pendidikan syariah yang menandakan bahwa notaris 

tersebut berkompeten dalam bidang syariah. Dapat terlihat bahwa tindakan 

belum optimalnya salah satu standar etika profesi dalam islam. 

B. Saran  

Setelah melakukan penelitian di BSI Syariah Batang, peneliti melihat 

ada beberapa hal yang perlu mendapat perhatian dalam pelaksanaan transaksi 

kauangan baik dari sisi notaris ataupun BSI Syariah sendiri, yaitu: 

1. Dalam pelaksanaan pada saat transaksi, bagi notaris yang telah ditunjuk 

dan tidak hadir dalam pelaksanaan akad maka harus diberikan sanksi 

tegas. Hal ini dikarenakan dapat merrugikan kedua belah pihak, baik BSI 

Syariah Batang atapun nasabah. 

2. Dalam pembebanan biaya jasa notaris, pihak BSI Syariah harus 

menegosiakan terlebih dahulu terkait dengan biaya yang dibebankan 

kepada nasabah. Dan biaya jasa notaris tersebut tidak dibebankan 

sepenuhnya kepada nasabah tetapi ditanggung berrsama dalam porsi yang 

telah disepakati. 
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3. Pihak Bank harus menutut sertifikat kompetensi kepada notaris yang 

belum memiliki sertifikat kompetensi syariah sebagai syarat kerjasama.  

4. Peran notaris dalam BSI syariah merupakan bagian penting dari semua 

transaksi keuangan di BSI syariah dan sudah seharusnya peran notaris 

tersebut di informasikan kepada seluruh akedemisi dan masyarakat untuk 

dapat mengetahui bagaimana peran notaris dalam BSI Syariah. 
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